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ABSTRAK 

Pendahuluan: Perkembangan teknologi digital menghadirkan tantangan psikososial bagi 
remaja seperti cyberbullying, konflik daring, dan tekanan media sosial yang dapat 
memengaruhi kemampuan adaptasi. Resiliensi psikososial menjadi aspek penting dalam 
menghadapi tekanan tersebut, dengan keluarga sebagai faktor protektif melalui fungsi 
sosialisasi dan dukungan keluarga. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan fungsi 
sosialisasi keluarga dan dukungan keluarga dengan resiliensi psikososial remaja dalam 
menghadapi bencana sosial digital Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif 
analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel terdiri dari 66 siswa SMP 
Muhammadiyah Paleran yang dipilih menggunakan total sampling. Data dikumpulkan 
menggunakan instrumen resiliensi psikososial remaja, fungsi sosialisasi keluarga, dan 
dukungan keluarga, kemudian dianalisis menggunakan regresi linear. Hasil: Dukungan 
keluarga berhubungan signifikan dengan resiliensi psikososial remaja, sedangkan fungsi 
sosialisasi keluarga tidak berhubungan signifikan. Model menjelaskan 8,8% variasi 
resiliensi remaja . Kesimpulan: Dukungan keluarga merupakan faktor protektif utama 
dalam meningkatkan resiliensi psikososial remaja. Perawat keluarga dan komunitas dapat 
mengembangkan intervensi berbasis keluarga melalui penguatan komunikasi suportif, 
edukasi digital parenting, dan peningkatan kapasitas keluarga dalam mendukung 
kesehatan mental remaja. 

ABSTRACT 

Introduction: Digital technology development has created psychosocial challenges 
among adolescents, including cyberbullying, online conflicts, and social media pressure 
that may affect their adaptive capacity. Psychosocial resilience is an important ability to 
cope with these challenges, with family serving as a protective factor through 
socialization function and family support. This study aimed to analyze the relationship 
between family socialization function and family support with adolescents’ psychosocial 
resilience in facing digital social disasters.. Methods: This study used a descriptive 
analytic design with a cross-sectional approach. The sample consisted of 66 students 
from SMP Muhammadiyah Paleran selected using total sampling. Data were collected 
using adolescent psychosocial resilience, family socialization function, and family 
support instruments and analyzed using linear regression. Results: Family support was 
significantly associated with adolescents’ psychosocial resilience, while family 
socialization function was not significantly associated. The regression model explained 
8.8% of the variance in adolescent resilience. Conclusion: Family support is the main 
protective factor in strengthening adolescents’ psychosocial resilience. Family and 
community nurses should develop family-based interventions through supportive 
communication enhancement, digital parenting education, and strengthening family 
capacity to promote adolescent mental health. 
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PENDAHULUAN 
  Remaja berhadapan dengan bentuk tekanan baru yang dapat dipahami sebagai bencana 

sosial digital, yaitu kondisi ketika interaksi dan dinamika komunikasi daring menghasilkan 
beban psikososial yang bermakna. Bencana sosial digital dapat mencakup paparan 
cyberbullying, misinformasi/disinformasi, tuntutan performatif media sosial, tekanan untuk 
selalu “online”, serta konflik daring yang dapat berlangsung berulang dan sulit dikendalikan 
(Rodriguez-Rivas et al., 2022a; Yosep et al., 2025a). Paparan tersebut tidak hanya berdampak 
pada emosi sesaat, tetapi juga dapat mengganggu proses pembentukan identitas, merusak relasi 
sosial, dan meningkatkan kerentanan kesehatan mental remaja dalam jangka panjang 
(Rodriguez-Rivas et al., 2022a; Shao et al., 2023a). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
keterlibatan atau paparan pada kekerasan atau permusuhan daring berhubungan dengan 
meningkatnya gejala distres psikologis (misalnya kecemasan, depresi, stres), penurunan harga 
diri, hingga kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial (Lee et al., 2025; Yosep et al., 
2025b). Temuan konsisten dari tinjauan komprehensif global menegaskan bahwa 
cyberbullying berkaitan dengan konsekuensi psikologis negatif serta berpotensi mendorong 
koping maladaptif, terutama jika tidak ada faktor protektif yang memadai (Rodriguez-Rivas et 
al., 2022b) Hal ini memperlihatkan bahwa bencana sosial digital tidak hanya menjadi “masalah 
perilaku online”, melainkan ancaman terhadap resiliensi psikososial remaja dalam kemampuan 
mempertahankan adaptasi positif ketika menghadapi tekanan dan kesulitan (Rodriguez-Rivas 
et al., 2022b, 2022a). Fenomena cyberbullying dan tekanan sosial digital dilaporkan luas di 
berbagai konteks negara dan budaya, dan cenderung meningkat seiring intensitas penggunaan 
platform digital oleh remaja (Yosep et al., 2025a, 2025b). Bukti lintas negara menunjukkan 
keterkaitan penggunaan media sosial dengan pengalaman perundungan siber, serta dampaknya 
terhadap kesejahteraan remaja (Yosep et al., 2025a). Selain itu, pola penggunaan media sosial 
tertentu (misalnya penggunaan yang memicu ruminasi sosial, perbandingan sosial, dan 
keterikatan yang berlebihan) dapat memperkuat pengalaman “digital stress” dan meningkatkan 
risiko distres psikologis . Dengan demikian, bencana sosial digital dapat dipahami sebagai 
paparan sosial yang bersifat kontinu, cepat menyebar, dan sulit dibatasi secara ruang-waktu, 
sehingga menuntut kapasitas adaptasi yang lebih kuat dari remaja. 

Kerentanan remaja terhadap tekanan sosial digital juga berkaitan dengan karakteristik 
perkembangan. Masa remaja ditandai oleh pencarian identitas, meningkatnya sensitivitas 
terhadap penilaian teman sebaya, serta dinamika regulasi emosi yang belum sepenuhnya stabil 
(Rodriguez-Rivas et al., 2022a; Sala et al., 2024). komentar, penolakan, atau agresi daring 
dapat dirasakan lebih intens dan personal, terutama ketika identitas diri dipengaruhi oleh 
validasi sosial digital (Sala et al., 2024). Pergeseran interaksi sosial dari ruang tatap muka ke 
ruang digital menambah kompleksitas tantangan perkembangan, karena norma, etika, dan batas 
interpersonal di dunia maya sering berbeda dari interaksi langsung (Shao et al., 2023b; Yosep 
et al., 2025c). 

Resiliensi psikososial menjadi komponen kunci yang membantu remaja menavigasi 
tekanan digital. Namun pembentukan resiliensi tidak terjadi otomatis; ia berkembang melalui 
interaksi faktor internal (regulasi emosi, sense of competence, self-efficacy) dan faktor 
eksternal, terutama kualitas dukungan sosial terdekat. Penelitian menunjukkan bahwa strategi 
koping dan sumber dukungan yang adaptif berkaitan dengan kesejahteraan remaja saat 
berhadapan dengan risiko adiksi media sosial maupun tekanan digital. Keluarga sebagai sistem 
sosial awal dan dekat memiliki peran krusial dalam menyediakan landasan protektif dan 
keterampilan adaptasi. Salah satu mekanisme penting kontribusi keluarga adalah fungsi 
sosialisasi keluarga. Fungsi sosialisasi mencakup proses penanaman nilai, norma, aturan 
perilaku, etika komunikasi, serta keterampilan sosial yang membantu remaja menafsirkan dan 
merespons situasi sosial secara adaptif termasuk situasi sosial di ruang digital (Lin-Lewry et 
al., 2024). Melalui fungsi ini, orang tua dapat mengajarkan batasan yang sehat, cara mengelola 
konflik, serta prinsip komunikasi yang aman dan beretika (netiquette) sehingga remaja lebih 
terlindungi dari pola interaksi yang berisiko. 
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Dukungan keluarga (emosional, informasional, dan instrumental) berfungsi sebagai 
penyangga psikososial yang membantu remaja mengelola tekanan, menurunkan distres, dan 
membangun rasa aman ketika menghadapi konflik digital . Studi empiris menunjukkan bahwa 
dukungan keluarga berkorelasi dengan penurunan risiko victimization dan peningkatan 
kesejahteraan subjektif pada remaja yang terpapar cyberbullying, sementara konflik keluarga 
dapat meningkatkan kerentanan. Temuan longitudinal juga menguatkan bahwa lingkungan 
keluarga termasuk pemantauan orang tua dan rendahnya konflik berkaitan dengan risiko 
cyberbullying victimization yang lebih rendah pada periode berikutnya (Lin-Lewry et al., 
2024). Keluarga modern menghadapi tantangan dalam menjalankan fungsi protektif tersebut. 
Salah satu isu utama adalah kesenjangan literasi digital antar generasi, sehingga orang tua tidak 
selalu memahami bentuk risiko, dinamika platform, serta strategi pendampingan yang paling 
efektif. Di sisi lain, beban pekerjaan, kualitas komunikasi keluarga, dan konflik rumah tangga 
dapat mengurangi kapasitas keluarga untuk menjadi sumber dukungan yang stabil. Karena itu, 
intervensi berbasis keluarga dan peran tenaga kesehatan atau keperawatan menjadi penting 
untuk memperkuat ketahanan keluarga dalam mendampingi remaja di ruang digital. Meskipun 
keluarga telah diketahui memiliki peran penting dalam mendukung kesehatan psikososial 
remaja, masih terdapat kesenjangan pemahaman mengenai aspek keluarga yang paling 
berkontribusi terhadap kemampuan remaja dalam menghadapi tekanan sosial digital. Penelitian 
sebelumnya lebih banyak berfokus pada dampak cyberbullying, penggunaan media sosial, dan 
faktor psikologis individu, sementara kajian yang secara spesifik membandingkan kontribusi 
fungsi sosialisasi keluarga dan dukungan keluarga terhadap resiliensi psikososial remaja dalam 
konteks bencana sosial digital masih terbatas. Padahal, kedua aspek keluarga tersebut memiliki 
mekanisme yang berbeda, yaitu fungsi sosialisasi melalui pembentukan nilai, norma, dan 
keterampilan sosial, sedangkan dukungan keluarga melalui penguatan rasa aman, 
keterhubungan emosional, dan kemampuan adaptasi. 
 Dalam perspektif keperawatan keluarga dan komunitas, pemahaman mengenai faktor 
protektif keluarga menjadi penting karena keluarga merupakan unit utama dalam intervensi 
keperawatan. Temuan mengenai faktor keluarga yang berhubungan dengan resiliensi 
psikososial remaja dapat menjadi dasar pengembangan intervensi family-centered nursing, 
khususnya dalam penguatan komunikasi keluarga, edukasi digital parenting, dan peningkatan 
kapasitas keluarga dalam mendampingi remaja menghadapi risiko psikososial di era digital. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan fungsi 
sosialisasi keluarga dan dukungan keluarga dengan resiliensi psikososial remaja dalam 
menghadapi bencana sosial digital serta mengidentifikasi faktor keluarga yang paling 
berkontribusi terhadap resiliensi psikososial remaja 

 
METODE 
 Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. 
Pendekatan ini digunakan untuk menguji hubungan antara fungsi sosialisasi keluarga, 
dukungan keluarga, dan resiliensi psikososial remaja. Desain ini memungkinkan peneliti 
memperoleh gambaran empiris mengenai pengaruh faktor keluarga terhadap resiliensi remaja 
dalam menghadapi bencana sosial digital. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Februari 
2026. Penelitian bertujuan menganalisis hubungan fungsi sosialisasi keluarga dan dukungan 
keluarga dengan resiliensi psikososial remaja dalam menghadapi bencana sosial digital. 
 Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMP 12 Muhammadiyah Paleran sejumlah 66 
siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Menggunakan kriteria 
inklusi dan eksklusi 
Kriteria Inklusi: 
1. Siswa yang terdaftar di SMP 12 Muhammadiyah Paleran; 
2. Bersedia menjadi responden dan menandatangani lembar persetujuan; 
3. Mendapat persetujuan orang tua atau wali (parental consent); 
Kriteria Eksklusi 
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1. Remaja dengan diagnosis gangguan perkembangan atau gangguan mental berat yang 
mengganggu kemampuan mengisi kuesioner. 

2. Remaja yang tidak mengisi kuesioner secara lengkap. 
 Data penelitian dikumpulkan menggunakan tiga instrumen yaitu instrumen resiliensi 
psikososial remaja, fungsi sosialisasi keluarga, dan dukungan keluarga. Instrumen yang 
digunakan telah melalui proses adaptasi bahasa dan pengujian validitas serta reliabilitas 
sebelum digunakan dalam penelitian 
1. Resiliensi Psikososial Remaja 
 diukur menggunakan skala yang mengadaptasi Connor-Davidson Resilience Scale (CD-

RISC) atau Adolescent Resilience Questionnaire (ARQ) yang mencakup aspek regulasi 
emosi, kompetensi sosial, efikasi diri, hubungan keluarga, dan penyelesaian masalah. 

2. Fungsi Sosialisasi Keluarga 
 Diukur menggunakan subskala fungsi sosialisasi dari Family Functioning Scale atau Family 

Assessment Device (FAD) domain roles, behavior control, dan communication. 
3. Dukungan Keluarga 
 Diukur menggunakan Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) 

subskala keluarga atau Family Support Scale. 
  Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember dengan nomor registrasi etik 
NO. 0027/KEPK/FIKES/XII/2026 Seluruh responden diberikan penjelasan penelitian dan 
diminta memberikan persetujuan sebelum pengumpulan data.  
 Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 25.0. Analisis univariat digunakan untuk 
menggambarkan karakteristik responden dan distribusi masing-masing variabel penelitian. 
Analisis multivariat menggunakan regresi linear berganda untuk menganalisis hubungan fungsi 
sosialisasi keluarga dan dukungan keluarga terhadap resiliensi psikososial remaja. Uji asumsi 
regresi dilakukan sebelum analisis meliputi normalitas, linearitas, dan multikolinearitas 
 
HASIL 
Analisis data dilakukan pada data univariat dan bivariat dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Karakteristik Frekuensi Persentase 
Usia   
11-12 Tahun 4 6,1% 
13-14 Tahun 46 69,7% 
15-16 Tahun 16 24,2% 
Total 66 100% 
Jenis Kelamin   
Perempuan 35 53% 
Laki-Laki 31 47% 
Total 66 100% 
Kelas   
VII 26 39,4% 
VIII 27 40,9% 
IX 13 19,7% 
Total 66 100% 
Lama Penggunaan Internet   
< 2 Jam 15 22,7% 
2-4 Jam 41 62,1% 
5-7 Jam 4 6,1% 
>7 Jam 6 9% 
Total 66 100% 
Resiliensi   
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Karakteristik Frekuensi Persentase 
Rendah 5 7,6% 
Sedang 51 77,3% 
Tinggi 10 15,2% 
Total 66 100% 
Fungsi Sosialisasi Keluarga   
Kurang  1 1,5% 
Cukup 7 10,6% 
Baik 58 87,9% 
Total 66 100% 
Dukungan Keluarga   
Kurang 9 13,6% 
Cukup  47 71,2% 
Baik 10 15,2% 
Total 66 100% 

Berdasarkan hasil analisis univariat diketahui bahwa sebagian besar responden 
merupakan siswi (53%) yang duduk di kelas VIII (40,9%) dengan rentang usia 13-14 tahun 
(69,7%). Sebagian besar responden menunjukkan penggunaan internet selama 2-4 jam dalam 
sehari (41%). Gambaran resiliensi menunjukkan bahwa sebagian besar menunjukkan resiliensi 
yang cukup atau sedang (77,3%). Gambaran pelaksanaan fungsi sosialisasi keluarga 
menunjukkan sebagian besar pada kategori baik (87,9%) sedangkan pemberian dukungan 
keluarga menunjukkan katergori cukup (71,2%) pada mayoritas pelaksanaannya 
 

Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat 
Variabel Resiliensi Remaja 

Beta Sig. R2 Sig. 
Fungsi 
Sosialisasi 
Keluarga 

0,024 0,891 0,088 0,056 

Dukungan 
Keluarga 

0,306 0,034 

 
Hasil analisis regresi linear menunjukkan bahwa dukungan keluarga merupakan 

variabel yang berhubungan signifikan dengan resiliensi psikososial remaja (β = 0,306; p = 
0,034). Sebaliknya, fungsi sosialisasi keluarga tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 
dengan resiliensi psikososial remaja (β = 0,024; p = 0,891). Model analisis menjelaskan sebesar 
8,8% variasi resiliensi psikososial remaja (R² = 0,088). 
 
PEMBAHASAN 

Pada konteks bencana sosial digital, keberadaan dukungan emosional dan relasional 
keluarga lebih berperan dibandingkan fungsi keluarga yang bersifat normatif atau pengaturan 
perilaku. Temuan ini sejalan dengan penelitian keperawatan yang menunjukkan bahwa 
dukungan keluarga menjadi faktor protektif utama dalam mempertahankan stabilitas psikologis 
remaja ketika menghadapi tekanan sosial maupun penyakit kronis, karena dukungan tersebut 
meningkatkan rasa aman dan kemampuan adaptasi individu (Agustini et al., 2019) . 
 Secara teoritis, resiliensi dipahami sebagai proses adaptif yang berkembang melalui 
interaksi individu dengan lingkungan sosialnya. Perspektif resiliensi multidimensional 
menjelaskan bahwa faktor protektif eksternal, khususnya dukungan keluarga, berfungsi 
sebagai mekanisme buffering terhadap stres psikososial. Penelitian terbaru mengenai 
cyberbullying menunjukkan bahwa resiliensi mampu memediasi dampak tekanan digital 
terhadap kecemasan dan stres pada remaja, sehingga penguatan sumber dukungan sosial 
menjadi strategi utama dalam menjaga kesehatan mental (Korkmaz et al., 2025). Berdasarkan 



Jurnal Ilmiah Keperawatan (Scientific Journal of Nursing), Vol 12, No 2, Tahun 2026 
 

(Zulka, et al, 2026) 227 

teori ini, dukungan keluarga dapat dipahami sebagai sumber regulasi emosi eksternal yang 
membantu remaja menginterpretasikan pengalaman digital secara lebih adaptif. Tidak adanya 
hubungan signifikan antara fungsi sosialisasi keluarga dan resiliensi memperlihatkan bahwa 
internalisasi nilai dan aturan keluarga tidak selalu langsung diterjemahkan menjadi 
kemampuan koping terhadap tekanan digital. Teori perkembangan sosial modern menjelaskan 
bahwa sosialisasi keluarga membentuk orientasi perilaku jangka panjang, sementara resiliensi 
terhadap stres membutuhkan respons emosional yang bersifat langsung dan kontekstual. Studi 
keperawatan terkait cyberbullying menunjukkan bahwa pendekatan edukatif saja kurang 
efektif tanpa disertai komunikasi empatik dan hubungan suportif antara orang tua dan remaja 
(Yosep et al., 2023). Oleh karena itu, kualitas hubungan interpersonal lebih menentukan 
dibandingkan fungsi sosialisasi formal . 
 Masa remaja awal ditandai oleh peningkatan sensitivitas terhadap penerimaan sosial 
dan kebutuhan akan afiliasi emosional. Literatur kesehatan remaja menunjukkan bahwa 
tekanan sosial digital pada fase ini lebih mudah memicu distress karena regulasi emosi masih 
berkembang (Santos et al., 2021). Dalam kondisi tersebut, dukungan emosional keluarga 
berfungsi sebagai sumber stabilitas psikologis yang menggantikan ketidakpastian interaksi 
sosial daring. Karakteristik penggunaan internet responden juga menjadi faktor penting dalam 
memahami hasil penelitian. Paparan digital yang rutin meningkatkan peluang remaja 
mengalami konflik sosial daring dan tekanan perbandingan sosial. Kajian kesehatan 
masyarakat menegaskan bahwa pengalaman cyberbullying berkaitan erat dengan gangguan 
harga diri dan penarikan sosial apabila tidak disertai dukungan sosial yang memadai (Iswanti 
et al., 2025). Oleh karena itu, dukungan keluarga berperan sebagai pelindung psikososial yang 
membantu remaja memaknai pengalaman digital secara konstruktif. 
 Gambaran resiliensi responden yang berada pada tingkat moderat menunjukkan bahwa 
remaja memiliki kapasitas adaptasi dasar tetapi masih membutuhkan penguatan faktor 
protektif. Penelitian tentang resiliensi keluarga menegaskan bahwa komunikasi efektif dan 
dukungan emosional merupakan komponen utama dalam membangun ketahanan keluarga 
menghadapi krisis (Chairani et al., 2022) . Hal ini memperkuat interpretasi bahwa resiliensi 
remaja berkembang melalui pengalaman relasional yang konsisten, bukan hanya melalui 
pembelajaran norma sosial. Dominasi fungsi sosialisasi keluarga yang baik tetapi tidak 
berkorelasi langsung dengan resiliensi juga dapat dijelaskan melalui perubahan pola sosialisasi 
modern. Lingkungan digital kini menjadi agen sosialisasi utama bagi remaja. Perspektif 
ekologi digital menunjukkan bahwa interaksi daring membentuk identitas sosial remaja secara 
signifikan sehingga pengaruh keluarga bersaing dengan pengaruh teman sebaya dan media 
sosial. Kondisi ini menyebabkan nilai keluarga tidak selalu cukup untuk melindungi remaja 
dari tekanan digital tanpa adanya dukungan emosional aktif. Sebaliknya, dukungan keluarga 
yang terbukti berpengaruh menunjukkan pentingnya keterikatan emosional dalam proses 
adaptasi psikososial. Studi terbaru menemukan bahwa dukungan sosial keluarga berkontribusi 
terhadap resiliensi akademik dan kesejahteraan psikologis melalui peningkatan regulasi diri 
dan kepercayaan diri remaja. Hal ini memperkuat teori attachment yang menyatakan bahwa 
hubungan emosional yang aman meningkatkan kemampuan individu menghadapi stres sosial 
(Suud et al., 2024). 
 Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa 
dukungan keluarga berperan sebagai faktor protektif terhadap dampak negatif cyberbullying 
dan tekanan media sosial pada kesehatan mental remaja. Namun, penelitian ini memberikan 
kontribusi tambahan dalam perspektif keperawatan keluarga dengan menunjukkan bahwa 
komponen dukungan keluarga memiliki peran yang lebih menonjol dibandingkan fungsi 
sosialisasi keluarga dalam membangun resiliensi psikososial remaja pada konteks bencana 
sosial digital. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Desain cross-sectional menyebabkan 
hubungan antarvariabel tidak dapat diinterpretasikan sebagai hubungan sebab-akibat. Selain 
itu, penelitian dilakukan pada satu institusi pendidikan sehingga kemampuan generalisasi hasil 
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masih terbatas. Pengumpulan data menggunakan kuesioner self-report juga berpotensi 
menimbulkan bias persepsi responden. Faktor lain seperti pengalaman cyberbullying, 
dukungan teman sebaya, dan literasi digital keluarga belum dianalisis dalam penelitian ini. 

Implikasi keperawatan dari penelitian ini menunjukkan pentingnya pengembangan 
intervensi berbasis keluarga dalam menghadapi risiko psikososial remaja di era digital. Perawat 
keluarga dan komunitas dapat melakukan pengkajian terhadap dukungan keluarga dan 
resiliensi remaja, memberikan edukasi digital parenting, serta memfasilitasi komunikasi 
keluarga yang suportif. Pada institusi pendidikan, perawat dapat mengembangkan program 
promosi kesehatan mental remaja berbasis sekolah yang melibatkan keluarga sebagai mitra 
utama. Pendekatan family-centered nursing menjadi strategi penting untuk memperkuat 
kemampuan keluarga dalam mendampingi remaja menghadapi tantangan sosial digital. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga merupakan faktor yang 
berhubungan dengan resiliensi psikososial remaja dalam menghadapi bencana sosial digital, 
sedangkan fungsi sosialisasi keluarga tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. Temuan 
ini menunjukkan pentingnya aspek relasional keluarga, khususnya dukungan emosional dan 
komunikasi suportif, dalam membantu remaja menghadapi tekanan psikososial di lingkungan 
digital. Dalam praktik keperawatan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan 
intervensi keperawatan keluarga dan komunitas yang berfokus pada penguatan dukungan 
keluarga, peningkatan komunikasi antara orang tua dan remaja, serta edukasi digital parenting 
untuk mendukung kesehatan mental remaja. Perawat juga dapat berperan dalam 
mengembangkan program promotif dan preventif berbasis sekolah yang melibatkan keluarga 
sebagai mitra dalam meningkatkan resiliensi psikososial remaja 
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